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Abstrak — Penyu merupakan hewan laut dan kadang berada di daerah pantai untuk bertelur.
Penyu bertelur ketika terjadi air pasang penuh dimana penyu akan berenang menuju ke pantai
yang berpasir dan melakukan beberapa tahapan proses peneluran, yaitu, membuat lubang
sarang, bertelur, menutup lubang sarang, menutup lubang, memadatkan pasir, membuat
penyamaran sarang, dan berenang kembali ke laut. Penyu memiliki kriteria dalam menentukan
tempat peneluran seperti lingkungan bio-fisik yang baik dan sesuai. Salah satu langkah yang
dapat dilakukan untuk menjaga keanekaragaman hayati penyu adalah dengan mengupayakan
konservasi terhadap penyu melalui pemeliharaan telur-telur penyu, seperti yang dilakukan oleh
kelompok Pondok Kelapa Bengkulu. Studi ini dilakukan melalui observasi peneluran penyu
sebagai upaya konservasi. Hal ini dilakukan untuk melindungi telur penyu dari ancaman atau
predator habitat alami Sarang semi alami dibuat untuk untuk mengontrol, pengawasan,
menghindari penetasan telur dari air laut saat pasang, dan menghindari gangguan predator alam
dan manusia.

Kata Kunci — Penangkaran, Pondok Kelapa, Telur Penyu

PENDAHULUAN

Penyu merupakan salah satu organisme laut yang dilindungi di Indonesia menurut
Permen LHK Nomor 106 Tahun 2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang
Dilindungi. Indonesia memiliki 6 jenis penyu pada lokasi yang berbeda dari 7 spesies
penyu yang hidup di dunia. Jenis spesies penyu tersebut antara lain Penyu Belimbing
(Dermochelys coriacea), Penyu Sisik (Eretmochelys imbricata), Penyu Tempayan atau
Penyu Merah (Caretta caretta), Penyu Pipih (Chelonia depressa), Penyu Lekang atau
Penyu Abu-abu (Lepidochelys olivacea) dan Penyu Hijau (Chelonia mydas) (Zakyah,
2016). Namun, populasi penyu saat ini mengalami intervensi yang menunjukkan tren
penurunan jumlah popuasi dan mengarah pada kepunahan (IUCN, 2021).

Penyu berperan penting sebagai penyeimbang ekosistem antara mengontrol
distribusi spons, mendistribusikan nutrisi dan mengukung kehidupan organisme laut
(Profauna, 2017). Penyu dapat bertahan hidup hingga ratusan tahun dengan siklus
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peneluran penyu sekitar 3-5 tahun antara telur pertama dengan siklus peneluran
berikutnya. Penyu dapat bertelur sebanyak 3-12 kali dalam satu siklus peneluran penyu
(Suastika, 2012). Waktu peneluran penyu yang melimpah di Indonesia terjadi pada
musim kemarau pada Bulan Juli dan Oktober (Kasenda et al., 2013).

Tingkat regenerasi penyu dari telur penyu yang ditetaskan paling banyak mencapai
1-3% dari total ratusan butir telur penyu yang dikeluarkan untuk mencapai tahap penyu
dewasa. Keberadaan penyu baik saat bertelur hingga menuju ke daerah peneluran
mendapatkan ancaman seperti pemangsaan, penyakit, perubahan iklim, tertangkapnya
penyu karena aktivitas penangkapan, penangkapan penyu untuk dikonsumsi,
pengambilan telur-telur penyu, dan aktivitas pembangunan pesisir. Oleh karena itu,
perlu melakukan upaya pengelolaan konservasi penyu, antara lain proses pemeliharaan
telur penyu.

METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Studi ini berlokasi di Penangkaran Penyu Alun Utara Desa Pekik Nyaring,
Kecamatan Pondok Kelapa, Kabupaten Bengkulu Utara selama dua bulan yang dimulai
pada Bulan Oktober-November 2023.

Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan pada pelaksanaan kegiatan kali ini terdiri dari bak
penetasan, GPS untuk menentukan stasiun pengambilan data, roll meter untuk
mengukur lebar pantai, tongkat skala untuk mengukur kemiringan pantai, ember,
refraktometer untuk mengukur salinitas air, soil tester untuk mengukur pH, kelembapan
dan suhu sarang, penggaris kamera dan alat tulis. Bahan yang digunakan e-book
klasifikasi untuk mengklasifikasi jenis vegetasi, kantong plastik untuk pengambilan
sampel dan telur penyu.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pengamatan ini adalah deskriptif dengan
mengamati telur penyu. Penetasan telur menggunakan sarang buatan, mengamati
perkembangan dan kondisi telur dan suhu sarang. Parameter yang diamati pada telur
adalah jumlah telur yang menetas dan yang tidak menetas. Pengamatan terhadap suhu
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dilakukan setiap minggunya sampai tukik menetas. Kelembaban tanah dilakukan
pengukuran sebelum penanaman telur. Pengamatan pH dilakukan sebelum melakukan
peletakan telur di lokasi penetasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat empat jenis penyu yang ada di penangkaran Alun Utara. Empat jenis
penyu ini memiliki cirikhasnya masing-masing. Empat jenis penyu tersebut adalah
penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu sisik (Eretmochelys imbricata), penyu hijau
(Chelonia midas) dan penyu tempayan (Caretta caretta).

1. Penyu lekang (Lepidochelys olivacea)

Spesies Lepidochelys olivacea atau penyu lekang hidup di perairan tropis dan sub
tropis. Penyu Lepidochelys olivacea disebut juga penyu abu-abu, penyu bibis, dan penyu
kembang di Indonesia. Penyu lekang ikut kedalam golongan penyu kecil dikarenakan
beratnya yang berkisar antara 31 - 50 kg. Secara umum penyu lekang merupakan hewan
vegetarian, namun kadang kala mereka juga memakan kepiting, cumi-cumi, ubur-ubur,
dan udang. Secara penampilan penyu lekang memiliki bentuk tubuh yang mirip dengan
penyu hijau tetapi kepalanya secara komparatif lebih besar dan bentuk karapasnya lebih
langsing dan bersudut. Pada bagian karapas penyu lekang memiliki warna hijau pudar,
mempunyai lima buah atau lebih sisik lateral di sisi sampingnya (Ka, 2000).

Gambar 1. Pen lekang.

2. Penyu sisik (Eretmochelys imbricata)
Penyu Sisik atau Penyu Karah dalam bahasa Melayu merupakan salah satu dari

empat spesies penyu yang diketahui bersarang di Malaysia. la memiliki empat pasang
sisik kosta yang saling tumpang tindih, dua pasang sisik prefrontal, dan rahang panjang
dan runcing. Bagian bawahnya berwarna krem dan cangkangnya berwarna coklat

email: iimukelautan@unib.ac.id
website: agriculture.unib.ac id/bms




SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  issnase7-ss7 Q"
KELAUTAN DAN PERIKANAN -

as Pertanian Universitas Bengk

menyala (Das, 2010). Penyu ini hidup di terumbu karang dan biasanya berada di sekitar
pulau-pulau lepas pantai. la memakan terutama spons tetapi juga memakan organisme
lain. Betina bertelur sekitar 32-250 telur per sarang dan pantai bersarang tersebar di
seluruh daerah tropis untuk mencegah pengumpulan telur dalam skala besar dan
pembantaian orang dewasa dan juga mempersulit dampak konservasi.

3. Penyu hijau (Chelonia midas)

Penyu hijau merupakan satu-satunya penyu yang herbivora. Makanan utama
mereka adalah lamun dan alga laut, tetapi pada fase tukik, mereka dianggap sebagai
omnivora untuk mempercepat pertumbuhan tubuh mereka. Pada fase tersebut, tukik-
tukik penyu hijau biasa memakan kepiting, ubur-ubur dan spons. Penyu ini disebut
sebagai penyu hijau bukan dari warna karapasnya, tetapi karena sebagian warna kulitnya
berwarna hijau. Hal ini disebabkan karena adanya lapisan lemak dibagian bawah. Penyu
hijau memiliki karapas yang melebar. Bagian karapasnya berwarna kehitaman atau
kuning kehijauan, sedangkan bagian tepi karapasnya berwarna putih tipis. Selain itu,
penyu hijau juga memiliki plastron yang berwarna putih. Jumlah sisik dan sisik pada
penyu jenis ini sama. Kepala penyu hijau relatif kecil dan tumpul. Ukuran panjang penyu
hijau adalah antara 80-150 cm (WWF) dengan berat yang dapat mencapai hingga 132 kg
(Yusuf, 2018).

4. Penyu tempayan (Caretta caretta)

Penyu tempayan memiliki karapas berbentuk hati dalam tampilan punggung.
Kepala besar, lebaran dan berbentuk subsegitiga dengan dua pasang sisik prefrontal.
Sisik karapas tipis, tetapi keras dan sangatkasar, biasanya ditutupi teritip; terdapat 5
pasang sisik lateral (bagian depan menyentuh sisi sisik precentral), 5 buah tengah
(neural), dan umumnya 12 atau 13 pasang sisik marginal. Siripdepan pendek dan tebal,
masing-masing dengan 2 cakar yangterlihat di tepi anterior; sirip belakang dilengkapi
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dengan 2 atau3 cakar. Warna penyu tempayan dewasa coklat kemerahan dibagian dorsal
dengan kuning di bagian ventral; pada tukik tukik coklat tua bagian punggung, dengan
sirip coklat pucat sedikit dandi bawahnya, plastron biasanya jauh lebih pucat (Evans et
al., 2010; Musick, 2003).

Gambar 3. Penyu tempaya.

Faktor Berkurangnya Populasi Penyu

Saat ini populasi penyu di Indonesia terus menurun. Penurunan ini disebabkan
oleh beberapa faktor mulai dari predator alami penyu hingga alam, namun yang paling
banyak adalah dari manusia. Kebanyakan manusia sering melakukan pencurian telur
penyu, perburuan penyu, serta perusakan habitat peneluran penyu. Perburuan penyu
sering dilakukan karena karapas penyu mempunyai nilai ekonomi yang tinggi. Karapas
penyu sering dijadikan kerajinan yang indah dan mahal sehingga banyak manusia yang
mencari untuk dijual ke pengerajin. Selain itu tingkat konsumsi telur dan daging penyu
yang terus meningkat menjadikan penyu rawan sebagai hewan buruan. Kegiatan
manusia dikawasan pantai maupun laut menjadi masalah bagi populasi penyu.
Banyaknya kegiatan manusia dapat menyebabkan pencemaran pantai dan laut,
perusakan daerah tempat mencari makan, perusakan habitat bertelur, terganggunya
jalur migrasi, serta penangkapan penyu yang dilakukan secara ilegal (Ka, 2000).

Saat ini habitat penyu banyak terkena imbasnya, baik habitat peneluran, habitat
makanan penyu, dan juga habitat hidup penyu. Hampir semua habitat penyu berada
dialut lepas yang jarang diketahui manusia kecuali habitat peneluran penyu. Oleh karena
itu, sebagai bentuk penyelamatan penyu, maka harus dijaga kelestariannya salah satunya
melalui pelestarian habitat peneluran (Yusuf, 2000). Pelestarian habitat peneluran
sangat penting dilakukan karena berhubungan dengan kelangsungan hidup penyu.
Kebanyakan penyu meletakkan telurnya pada sarang di pantai berpasir yang hangat.
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Telur penyu yang menetas disebut tukik. Jenis kelamin tukik bergantung pada suhu
selama perkembangan embrionik. Segera setelah menetas tukik merekam tempat
dimana dia menetas karena jika tukik tersebut telah dewasa maka kelak akan melakukan
remigrasi dan kawin (Hirth 1997). Induk penyu melakukan remigrasi dengan interval
kira-kira 2.5 tahun untuk bertelur di tempat di mana dulu penyu tersebut menetas
(Nuitja, 1997).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya antara lain: Satriadi et al. (2003),
menjelaskan bahwa pantai yang sering dijadikan sebagai tempat bertelurnya penyu
mempunyai tingkat kemiringan yang landai serta memiliki vegetasi tumbuhan yang
cenderung lebat. Richayasa (2015), penyu memilih tipe pantai berpasir yang lembut serta
memiliki tingkat kecuraman yang rendah untuk dijadikan sebagai tempat mereka
bertelur. Setyawatiningsih (2011), dalam memilih pantai sebagai tempat bertelur penyu
akan mencari pantai yang mempunyai suhu yang relatif hangat sekitar 24°C-36°C sebagai
tempat peneluran dikarenaka pada suhu itu embrio penyu dapat tumbuh secara
maksimal.

Karakteristik Habitat Peneluran Penyu

Penyu memiliki habitat didarat yang mana habitat ini digunakan sebagai tempat
untuk mereka bertelur (netsing ground). Penyu memiliki insting kencenderungan dalam
memilih tempat tertentu yang akan digunakan untuk bertelur. Secara umum habitat
peneluran penyu dibagi menjadi tiga karakteristik yaitu karakteristik fisik (lebar pantai,
kemiringan pantai, suhu dan kelembaban sarang, struktur pasir), karakteristik kimiawi
(pH pasir sarang), dan karakteristik biolgi (vegetasi pantai dan predator). Penyu akan
memilih pantai yang memiliki kemiringan landai dan luas untuk tempat mereka
bertelur. Tekstur pasir pada pantai juga mempengaruhi dalam pemilihan tempat
peneluran bagi penyu. Selain itu pantai yang memiliki beragam vegetasi memberikan
rasa aman pada penyu yang bertelur (Nuitja, 1992). Dalam proses peneluran penyu,
idealnya terdapat beberapa faktor yang bisa mendukung proses tersebut antara lain
suasana yang tenang, minimnya cahaya, dan tidak ada aktivitas pergerakan asing yang
berada disekitar sarang (Dharmadi, 2008).

Daerah peneluran sebagai tempat bertelur bagi penyu laut, mempunyai segi
karakteristik setiap jenis penyu. Menurut Syafrizal (2019), pantai yang berpasir tidak
semuanya digunakan untuk bertelur, tetapi dipilih oleh penyu dan sesuai dengan
karakter yang diinginkan untuk dijadikan sebagai pantai tempat peneluran. Penyu

email; iimukelautan@unib.ac.id
website: agriculture.unib.ac.id/bms




PROSIDING VOLUME 2 TAHUN

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN
KELAUTAN DAN PERIKANAN

artandéan Universitas Berng

memerlukan tempat lingkungan yang memiliki faktor lingkungan yang baik dan sesuai
untuk dijadikan sebagai tempat penetasan telur penyu.

Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh selama penelitian didapatakan hasil
suhu tempat penetasan yaitu 30°C, suhu tempat penetasan sama sekali tidak mengalami
perubahan, hal ini sejalan menurut penelitian Nuitja (1997) suhu sarang yang ideal bagi
tempat peneluran penyu adalah 28°C-35°C, sehingga suhu pada tempat penetasan yang
ada di Penangkaran Penyu Alun Utara termasuk kedalam kategori ideal bagi tempat
peneluran penyu.

Dalam proses perkembang biakan penyu, suhu pasir merupakan hal yang sangat
penting untuk menjamin keberhasilan pada penetasan telur-telur penyu. Pertumbuhan
dari embrio penyu akan maksimal apabila embrio penyu diinkubasi pada suhu 24°C
sampai 36°C. Kestabilan suhu pada suatu sarang akan memaksimalkan daya tetas telur
dengan waktu yang relatif cepat (Sheavtiyan et al., 2014).

Penetasan Telur Penyu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 155 butir telur penyu terdapat 65 butir
telur penyu tempayan dan 9o butir telur penyu sisik. Telur penyu tersebut dikubur dalam
kolam tetas (sarang) sedalam 25 cm berdasarkan jenisnya masing-masing. Setelah 40
hari telur-telur penyu tersebut menetas, namun banyak telur tersebut yang tidak
menetas. Untuk telur penyu tempayan dari 65 butir telur semua tidak menetas dengan
demikian tingkat keberhasilan tetas telur penyu tempayan yaitu 0% dan untuk telur
penyu sisik dari 9o butir telur, yang menetas 87 butir dan yang tidak menetas 3 butir. Hal
ini menunjukkan telur penyu sisik memiliki persentase keberhasilan penetasan tinggi
yaitu 97%.

Sumarmin et al. (2012) menyebutkan keberhasilan penetasan dipengaruhi interaksi
antara faktor biotik dan abiotik, faktor biotik adalah predator dan adanya cemaran
mikroba pada sarang, sedangkan faktor abiotik adalah karakter fisik dari substrat sarang
atau pasir serta suhu dan kelembaban. Predator penyu yaitu hewan dan manusia yang
mengambil telur dari sarang alami untuk dikonsumsi (Ruthig and Gramera, 2019).
Peningkatan suhu akan mempercepat penetasan telur (Satriadi et al., 2004).

Valverde et al. (2010) menjelaskan bahwa telur busuk dalam sarang dapat menjadi
media pertumbuhan bakteri, sehingga oksigen menurun, suhu naik, dan dapat
menginfeksi telur yang sehat. Hal tersebut mengakibatkan penurunan penetasan pada
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sarang dengan kepadatan tinggi. Penyu juga menyukai pH pasiryang netral karena kalau
pasir memiliki pH asam ditemukan unsur-unsur beracun seperti peningkatan Fe dan Mn
(Samosir et al., 2018). Sedangkan kalau pantai memiliki pH yang basa akan mengandung
banyak air dan menyebabkan sarang menjadi lembab dan telur akan rusak (Primasatya
et al., 2013). pH air yang baik bagi tempat hidup penyu berdasarkan Keputusan Menteri
Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 yaitu 7 - 8,5, di dukung hasil penelitian
(Simanjuntak, 2012) bahwa pH sekitar 7,95 - 8,26 cocok buat tempat hidup penyu dan
Ph sekitar 7 - 8 (Arianto et al., 2014).

Suhu sarang dapat mempengaruhi pertumbuhan telur penyu. Suhu sarang yang
terlalu rendah atau terlalu tinggi akan mengakibatkan telur penyu tidak menetas dan
kempes. Maulany et al., (2012) mengatakan bahwa suhu sarang yang melebihi 34 °C
selama 3 hari berturut-turut pada akhir masa inkubasi dapat menurunkan persentase
kemunculan tukik, hal ini disebabkan oleh gangguan perkembangan sistem gerak tukik
sehingga kebugaran tukik menurun dan tidak bisa mencapai permukaan sarang. Adanya
naungan pada sarang semi alami dapat memberikan kestabilan kelembaban sarang,
karena air hujan tidak langsung jatuh ke sarang (Nugroho et al., 2017).

KESIMPULAN

Hasil observasi berdasarkan tingkat keberhasilan tetas telur penyu di Penangkaran
Penyu Alun Utara menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan tetas telur penyu sisik
(Eretmochelys imbricata) lebih tinggi yaitu 97% dibandingkan dengan telur penyu
tempayan (Caretta caretta) yang samasekali tidak menetas. Hal tersebut dapat terjadi
karena dipengaruhi oleh karakteristik habitat peneluran setiap jenis penyu berbeda-
beda. Untuk spesies penyu sisik (Eretmochelys imbricata ) karakteristik habitat dan cara
pengurusan sarang sudah sesuai karena menghasilkan tingkat keberhasilan tetas penyu
yang tinggi yaitu lebih dari 80%, sedangkan untuk spesies penyu tempayan (Caretta
caretta) lokasi maupun karakteristik habitat peneluran dan cara pengurusan sarang dan
telur belum memenuhi standar untuk penetasan telur penyu, dengan demikian perlu
dilakukan pengukuran dan monitoring khusus untuk menyesuaikan karakteristik
habitat peneluran penyu tempayan (Caretta caretta) di Penangkaran Penyu Alun Utara.
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